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Abstrak 

Sebagai kelompok pelaku monastik, Bhikkhu harus menjalankan kehidupan asketisme. 

Perbedaan kehidupan umat awam agama Buddha dengan kehidupan para Bhikkhu sangat 

terlihat dari gaya hidup dan keseharian mereka, di mana kehidupan awam terbilang bebas dari 

peraturan yang membatasi aktivitas, ekspresi, dan lain sebagainya seperti Bhikkhu. Praktik 

asketisme ini merupakan pelatihan bagi para Bhikkhu, untuk mengikuti konsep agama 

Buddha, yakni diri tanpa Ego. Gaya hidup seperti ini menjadi menarik untuk diketahui faktor 

yang mendorong seseorang ingin tergabung dalam kelompok monastik. Penelitian ini 

menggunakan teori psikoanalisis Jacques Lacan untuk melihat bagaimana Ego tercipta dari diri 

tanpa Ego, yang dapat terlihat dari struktur wacana dalam mencoba mengetahui simtom 

pembentukan hasrat subjek. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penulis 

menggunakan menggunakan metode studi kasus, dengan pendekatan fenomenologi. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa hasrat asketisme Bhikkhu merupakan hasrat yang terbentuk 

dari ketertundukan pada wacana tujuan tertinggi agama Buddha, guna memberikan perasaan 

aman dan nyaman setelah merealisasikannya. 

Kata kunci:  Wacana Hasrat, Asketisme, Bhikkhu. 

 

Abstract 

As a group of monastic practitioners, Bhikkhus have to live a life of asceticism, or it can also be called 

mortification. The difference between the lives of Buddhist lay people and the lives of monks is very visible from 

their lifestyle and daily life, where lay life is fairly free from regulations that limit activities, expressions, and so on 

like monks. This practice of mortification is a training for the monks, to follow the Buddhist concept of a self without 

Ego. Lifestyle like this becomes interesting to know the factors that encourage someone to want to join a monastic 

group. This study uses the psychoanalytic theory of Jacques Lacan to see how the Ego is created from the self without 

the Ego, which can be seen from the structure of the discourse in trying to find out the symptoms of the formation 

of the subject's desire. This research is a qualitative research. The author uses a case study method, with a 

phenomenological approach. The results of this study found that the Bhikkhu's desire for mortification is a desire 

that is formed from submission to the discourse of the highest goal of Buddhism, in order to provide a feeling of 

security and comfort after realizing it. 
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PENDAHULUAN 

 

Bhikkhu sebagai biarawan Buddha melaksanakan ajaran agama dan melakukan 

sumpah pengangkatannya untuk menjalani kehidupan yang mengikat pada kitab 

Vinaya (Tirto & Kahija, 2015), dimana kitab tersebut memuat peraturan dan tata tertib 

kehidupan para Bikkhu sehari-hari Salah satu isi dari kitab Vinaya adalah 

Suttavibhaṅga, berisi 227 peraturan yang melekat bagi para Bhikkhu dengan delapan 

pembagian jenis peraturan di dalamnya, empat diantaranya berisi sanksi berakhirnya 

jabatan Bhikkhu apabila dirinya melanggar (Khairiyah, 2018). Keempat pelanggaran 

itu adalah berhubungan intim, mencuri, membunuh atau menganjurkan orang lain 

bunuh diri, dan membanggakan diri secara tidak benar tentang tingkat-tingkat 

kesucian atau kekuatan-kekuatan batin luar biasa yang dicapai (Khairiyah, 2018). 

Sebagai kelompok pelaku monastik, Bhikkhu harus menjalankan kehidupan 

asketisme. Tidak jauh berbeda dengan biarawan Katolik yang menjalani tiga kaul, yang 

diantaranya adalah: kaul kemurnian; kaul kemiskinan; dan kaul ketaatan (Putri et al., 

2017). Dalam hal ini, Bhikkhu juga merupakan kelompok yang menjalani kehidupan 

selibat, meninggalkan harta benda, dan hidup untuk mendalami ajaran agama.  

Namun kehidupan monastik Buddhis semakin menjadi sorotan karena tidak 

sedikit ditemukan ritual-ritual ekstrem dari berbagai aliran Buddhisme. Seperti salah 

satunya yang sempat ramai di negara Jepang, yakni ritual mumifikasi diri yang dikenal 

dengan sebutan sokushinbutsu (Piyambodo, 2021). Ritual ini sudah ada sejak 1.500 

tahun lalu, berawal dari seorang Biksu bernama Kōbō Daishi yang mempelajari 

Buddhisme Esoterik dari Tiongkok dan membawanya ke Jepang. Dalam praktiknya, 

Kōbō Daishi menerapkan peraturan ketat yakni menyiapkan makamnya sendiri, 

melakukan “meditasi kekal”, dan membiarkan dirinya kelaparan hingga meninggal 

(Dahl, 2020). 

Ironisnya, para pengikutnya meyakini bahwa ia tidak benar-benar meninggal, 

kematian dalam praktik sokushinbutsu ini dianggap hanya kematian fisik dan sebuah 

meditasi (Dahl, 2020), sambil menunggu “Buddha Masa Depan” sehingga ia dapat 

membantu keselamatan umat manusia (Sakurai et al., 1998). Hal ini menjadikan 

mereka yang telah berhasil mempraktikan sokushinbutsu sehingga memiliki identitas 

sebagai Buddha anumerta (Dahl, 2020). Semenjak saat itu, ritual sokushinbutsu 

semakin berkembang dan dipraktikkan kembali oleh sejumlah pengikut Kōbō Daishi 

di sekte Shingon. Mereka tidak melihat ritual ini sebagai tindakan bunuh diri, 

melainkan sebagai bentuk pencerahan lebih lanjut (Piyambodo, 2021). 

Perbedaan kehidupan awam dan para Bhikkhu secara jelas berbeda dalam 

sebuah struktur kemasyarakatan Buddhis. Kehidupan Bhikkhu disebut Pabbajita, 

yakni menjalani kehidupan yang terlepas dari duniawi, sedangkan masyarakat awam 

disebut Gharavasa, yakni orang yang bertekad untuk berlindung pada Tri Ratna, dan 

tergolong umat biasa yang disebut dengan Upasaka dan Upasika (Asih, 2020). 



Perbedaan ini dimuat menjadi sebuah struktur yang mengarah pada sebuah tatanan 

kelas dan memiliki kewajiban masing-masing dalam menjalani hidup. Tatanan ini 

menjadi konsep ajaran agama Buddha tentang perilaku benar, keduanya adalah 

pilihan dan tidak seorang pun dapat memaksakan. Para penganut Buddha, baik umat 

awam maupun seorang Bhikkhu memiliki peran masing-masing yang dapat saling 

menyelaraskan demi kebaikan dan keberlangsungan hidup umat manusia. 

Seperti yang dijelaskan dalam (Asih, 2020) bahwa umat awam hendaknya 

mendukung secara finansial kehidupan para Bhikkhu sehingga mereka hanya 

berkonsentrasi di ranah spiritual secara holistik. Dengan begitu, umat awam dapat 

menjalani aktivitas sehari – hari, mengekspresikan diri, melakukan transaksi jual beli 

tanpa peraturan yang membatasi layaknya para Bhikkhu. Di sisi lain, umat awam 

memperoleh bimbingan, nasihat maupun konsultasi dari para Bikkhu tentang 

menjalani hidup dengan jalan yang benar.  

Pilihan seseorang pada kehidupan kebhikkhuan yang ketat menjadi menarik 

untuk diketahui faktor pendorongnya. Keputusan seseorang menenggelamkan diri 

sepenuhnya untuk ukhrawinya tidak semata-mata hadir secara sadar namun ada 

sesuatu dibaliknya. Gagasan mengenai ketidaksadaran sebagai dorongan digagas oleh 

Freud yang bersasaran untuk mengalahkan ketidaksadaran dengan Ego (Bracher, 

2018).  

Lebih lanjut, Freud membaginya dalam tiga sub sistem dalam jiwa manusia 

yakni Id, Ego, Superego. Id, merupakan sistem kepribadian asli, di mana id adalah 

sumber dari Ego dan Superego berkembang (Karle, 2012). Id berunsur biologis yang 

berpegang prinsip untuk memperoleh “kenikmatan” (Nofrita & Hendri, 2017). Kemudian 

Superego merupakan internalisasi norma-norma yang ada pada lingkungan sosial, 

atau singkatnya adalah norma masyarakat (Karle, 2012). Sementara itu, Ego adalah 

yang menjembatani antara naluri alamiah (Id) dengan personalisasi dunia luar 

(Superego), di mana Ego berperan mengontrol Id sekaligus mengurangi ketegangan 

konflik realitas dari Superego (Karle, 2012). Dalam hal ini, Ego mentransformasi 

dorongan Id agar dapat selaras dengan dorongan Superego. 

  Namun perihal asketisme Bhikkhu nampaknya berbeda sebagai perilaku yang 

didorong oleh ketidaksadaran. Bila dalam pandangan Freud, Ego selalu ada di setiap 

pemenuhan Id, perilaku asketisme oleh Bhikkhu ini lebih menampakkan upaya untuk 

melepas Ego. Hal ini juga didasari oleh ajaran Buddhisme yang memandang gagasan 

Ego sebagai ilusi, yakni perasaan kesinambungan palsu yang relatifnya adalah 

“duniawi” dan fana. Sehingga Ego dipandang dalam Buddhisme sebagai representasi 

perasaan menyenangkan palsu yang sebenarnya adalah penderitaan (Michalon, 2001) 

Sementara Jacques Lacan, memandang manusia dengan perilakunya didorong 

oleh ketidaksadaran. Namun gagasan ketidaksadaran bagi Lacan adalah merupakan 

hasil dari fenomena bahasa, di mana permainan kata memiliki perannya sebagai 

pembentuk “penanda” dari elemen ketidaksadaran, yakni seperti keinginan, hasrat, 

citra, dan sebagainya (Bracher, 2018). Sehingga dalam pandangan Lacan, 

ketidaksadaran sesungguhnya merupakan “sadar” dari bagaimana kekuatan struktur 



bahasa mampu menggiring perilaku manusia. Struktur bahasa menciptakan simbol 

yang membuat manusia menghasratkan sesuatu (Sahara, 2019).  

Selain itu, pandangan Lacan yang terbilang serasi dengan pandangan 

Buddhisme tentang diri yang selalu berkekurangan. Dalam penjelasan Buddhisme 

tentang kebenaran mulia  dimana didalamnya terdapat dukkha atau penderitaan 

(Michalon, 2001) disebabkan oleh keinginan dan kemelekatan pada hal-hal yang 

terkondisi tidak dapat terpenuhi dan sifatnya yang tidak kekal akan menyiratkan 

kehilangan atau kekurangan (Purser, 2011). Maka dapat dikatakan bahwa Bhikkhu 

sebagai biarawan Buddha yang berpandangan pada pandangan Buddhisme, 

menerapkan kehidupan asketisme untuk menghindari timbulnya kekurangan (lack) 

dalam diri yang berkesinambungan. Dengan kata lain, praktik asketisme adalah 

bentuk upaya dari “Ego-less”. 

Namun lagi-lagi praktik “Ego-less” ini juga dapat dikatakan sebagai produk 

ketidaksadaran yang dihasilkan dari fenomena bahasa, yang membuat praktik 

asketisme ini nampak sebagai fantasi dari sebuah hasrat. Karena ide tentang asketisme 

ini juga berasal dari struktur bahasa. Simbol yang tercipta dari struktur bahasa dapat 

berbicara melalui fantasi, membuat kita berpikir bahwa ada sesuatu yang bernilai 

dibalik hasrat yang dikejar. Hasrat muncul sebagai bentuk dari pemenuhan atas rasa 

kekurangan manusia. Dari hal tersebut, kembali lagi pada konsep manusia menurut 

psikoanalisis Lacan, yakni manusia adalah diri yang selalu merasa berkekurangan, 

sehingga setiap perilaku manusia didasari oleh pemenuhan Hasrat (Manik, 2016). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, fenomena asketisme oleh Bhikkhu menjadi 

menarik untuk ditelaah melalui penelitian, berdasarakan psikoanalisis Lacan, perilaku 

manusia adalah produk ketidaksadaran yang dihasilkan dari fenomena bahasa, yang 

dalam hal ini adalah asketisme Bhikkhu. Sehingga penelitian ini menduga bahwa 

asketisme Bhikkhu juga merupakan perilaku dalam upaya pemenuhan atas rasa 

kekurangan seseorang. 

Untuk dapat mengetahui modus hasrat dari fenomena asketisme oleh Bhikkhu, 

penulis menggunakan salah satu teori pembentukan hasrat dari Psikoanalisis Lacan, 

yakni teori struktur diskursus. Dalam teori ini, terdapat empat representasi struktur 

diskursus, diantaranya adalah diskursus sang penguasa, diskursus sang histeris dan 

diskursus sang penganalisis, yang menghasilkan empat pengaruh sosial, yakni 

diantaranya: (1) mendidik / mengindoktrinasi; (2) mengatur / memberi perintah; (3) 

menghasrati / memprotes; dan (4) menganalisis / mentransformasikan/ merevolusikan 

(Bracher, 2018). Dalam menjelaskan bagaimana teori struktur diskursus ini bekerja, 

Lacan menyatakan bahwa ada empat posisi kedudukan dalam struktur diskursus yang 

beroperasi pada skema komunikasi, yakni Agent (Agen/Pelaku), The Other (Yang 

lain/Liyan), Product (Produk), dan Truth (Kebenaran) (Murphy, 2013). 

Dalam konteks penelitian ini, asketisme Bhikkhu menarik untuk dikaji melalui 

sisi subjektivitasnya, di mana terdapat wilayah tak sadar yang memiliki peranan 

sentral. Persoalan subjektivitas yang hendak dikaji penulis adalah umat Buddha 

sebagai subjek yang terindikasi mengalami fantasi dengan tergabung dalam 

kehidupan asketisme Bhikkhu. Sehingga tujuan penggunaan psikoanalisis Jacques 



Lacan ini adalah untuk menjadikannya sebagai kerangka teoritis yang tepat untuk 

membedah wilayah tak sadar akibat penyaluran hasrat yang termanifestasi melalui 

fantasi pada umat Buddha dalam praktik asketisme Bhikkhu. 

Selain itu, mengenai pengungkapan ketidaksadaran yang dijelaskan 

sebelumnya sebagai “sadar akan bahasa”, alam bawah sadar pada dasarnya adalah 

konstruksi berpola penanda yang digunakan untuk berkomunikasi dengan diri sendiri 

dan satu sama lain. Dalam mencoba merumuskan tujuan psikoanalisis, Lacan 

berpendapat bahwa terdapat mode komunikasi radikal yang berbeda dari mode 

komunikasi lain (Murphy, 2013), yakni jenis komunikasi yang dapat mengungkapkan 

ketidaksadaran. Sehingga, teori psikoanalisis Lacan dan struktur diskursus akan dapat 

digunakan dalam penelitian ini untuk menunjukkan bagaimana bentuk komunikasi 

yang mana adalah sebuah wacana, yang merupakan pembentuk hasrat seorang 

Bhikkhu dalam kehidupan asketismenya. 

Adapun penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Ego seperti apa yang 

muncul dari upaya Ego-less dan untuk menggali diskursus yang relevan dengan 

Bhikkhu sebagai subjek Lacanian. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dasar pemkirannya adalah ingin 

mengetahui fenomena yang ada dalam kondisi alamiah, bukan laboratoris atau 

eksperimen, yakni fenomena kehidupan monastik yang menerapkan Ego-less. Melalui 

pendekatan kualitatif, penulis juga dapat lebih memahami faktor apa saja yang 

mempengaruhi pembentukan hasrat seseorang untuk menjalani kehidupan dan 

bergabung dalam kelompok monastik. 

Penelitian ini mencoba memusatkan secara intensif terhadap suatu fenomena 

tertentu dan mencoba mempelajarinya sebagai sebuah kasus. Maka penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus. Merriam & Tisdell (2015) dalam (Prihatsanti et al., 

2018) mendefinisikan studi kasus sebagai diskripsi dan analisis mendalam dari sistem 

terbatas.  

Sementara itu, dalam melakukan analisa pada wacana, penelitian ini 

menggunakan teori psikoanalisis Lacan yang menjelaskan bahwa ketaksadaran 

merupakan struktur tersembunyi yang mirip dengan bahasa. Bahasa merupakan 

prakondisi tindak menjadi sadar bahwa manusia adalah entitas yang berbeda.  

Adapun responden dalam penelitian ini adalah dua orang Bhikkhu Theravada. 

Kedua Bhikkhu ini dipilih karena telah menjalani masa Vassa selama lima tahun. 

Sesuai dalam Mahāvagga yang dalam bagian Tripitaka, yakni Vinaya Pitaka 

menjelaskan tentang peraturan-peraturan terhadap seorang Bhikkhu, salah satunya 

yakni Bhikkhu yang telah menjalani Vassa selama minimal lima tahun merupakan 

Bhikkhu senior. (Hakisukta & Saragih, 2012). Sementara aliran Theravada merupakan aliran 

tertua dari agama Buddha, yang mana secara harfiah bermakna “ajaran sesepuh” atau 

juga disebut “pengajaran terdahulu” (Fitriyana & Riani, 2019).  



Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipatif, 

wawancara tidak terstruktur dan dokumentasi.  Untuk validasi data, penulis 

menggunkan triangulasi metode, sebagai upaya mengecek keabsahan data temuan 

penelitian yang dapat dilakukan dengan lebih dari satu teknik pengumpulan data 

(Bachri, 2010) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Adapun hasil observasi yang dilakukan penulis terhadap 2 orang Bhikkhu 

Theravada, yakni sebagai berikut: 

• Bhikkhu 1:  

o Lokasi : Vihara Hemadhiro Mettavati 

o Artefak Tempat 

Ruang atau tempat untuk melakukan observasi dan wawancara yakni 

ruangan meditasi yang dipergunakan untuk melakukan praktik meditasi 

dan meletakkan puluhan replika guru (para Bhikkhu terdahulu) yang 

berukuran kurang lebih setinggi 25 cm di dalam kotak yang disusun 

menlingkari ruangan. Kemudian ada pula satu rupang besar Buddha 

dengan gaya khas Buddha Thailand berada di tengah ruangan, dengan tinggi 

kurang lebih 3 meter. Ruangan ini dilengkapi dengan banyak lampu yang 

menyorot ke setiap patung yang ada, seperti sebuah pameran. Tempat ini juga 

dilengkapi dengan pendingin ruangan, dan bantalan untuk Bhikkhu dan 

Umat duduk di lantai. Ruangan ini cukup kedap udara karena agar para 

meditator lebih berkonsentrasi. Ukuran ruangan ini tidak terlalu besar seperti 

ukuran ruangan kebaktian Buddhis pada umumnya. Ruangan ini hanya dapat 

di isi oleh 5 sampai 7 orang saja.  

 

Gambar 1.1. Ruangan Meditasi Vihara Hemadhiro Mettavati 

 

 

 



o Artefak Fisik Subjek 

Subjek yang merupakan seorang Bhikkhu mengenakan jubah yang berupa 

kain berwarna coklat muda. Kain tersebut merupakan pemberian resmi dari 

persatuan para Bhikkhu yakni Sangha. Kain jubah tersebut dililitkan ke tubuh 

subjek hingga menutupi hampir seluruh bagian badannya, yang menyisakan 

kepala, lengan kanan, dan telapak kaki. Detail fisik yakni diantaranya, 

tubuhnya tidak terlalu kurus, berkulit gelap, dan tidak memiliki rambut. 

Pemangkasan rambut ini memiliki makna bagi kaum Bhikkhu yakni sebagai 

praktik dari konsep melepas keduniawian. 

 

o Perilaku Subjek 

Sebagai seorang biarawan, subjek pertama tidak menampakkan dirinya 

sebagai orang yang tertutup. Subjek menambut penulis dengan ramah, 

candaan, serta sikap yang tenang. Kepribadiannya juga berwibawa namun 

terlepas dari kesan sombong. Subjek juga menunjukkan bahwa dirinya 

bersedia dan siap membantu dengan merapihkan lilitan jubahnya. Subjek juga 

mempersiapkan sendiri tempat wawancara tanpa bantuan pengurus setempat. 

Saat melakukan wawancara, subjek juga tetap tenang dan menjawab seluruh 

pertanyaan wawancara dengan intonasi suara yang lembut dan stabil. Sesekali 

subjek juga memberikan peragaan ekspresi ketika menceritakan suatu 

kejadian, yang membuat penulis terbawa suasana seperti di dalam kejadian 

yang diceritakan subjek. Menurut penulis, ini adalah sikap yang biasa 

ditunjukkan subjek ketika sedang berceramah. 

 

• Bhikkhu 2 

o Lokasi : Vipassana Kusalacitta 

o Artefak Tempat 

Wawancara bersama subjek dilakukan di Dhammasala, yakni ruangan 

bagi para umat untuk melakukan puja bakti bersama Bhikkhu seperti 

melaksanakan kebaktian dan memberi dana makanan pada para Bhikkhu. 

Ruangannya cukup terbuka dan memiliki ukuran yang cukup luas untuk 20 

sampai 30 orang. Ruangan tersebut berdampingan dengan dapur tempat 

memasak makanan untuk Bhikkhu dan umat makan bersama. Di sekitar area 

ruangan terdapat 3 patung dengan posisi berdiri yakni diantaranya 1 rupang 

Buddha yang diperkirakan hampir 3 meter di atas beton, serta 2 patung di sisi 

kanan dan kiri rupang Buddha yang menyerupai pengikut Sang Buddha. Di 

sekitar patung juga dihiasi bunga dan lampu merah, serta dilengkapi peralatan 

ibadah umat Buddha yakni dupa. Detail lainnya di area ruangan yakni 

terdapat 2 patung rusa, papan tulis jadwal kebaktian, lukisan Sang Buddha 

Gotama, dan ukiran-ukiran dinding yang berkaitan dengan kisah dalam 

agama Buddha. Saat penulis datang ke sana, ruangan cukup ramai oleh para 

umat yang telah selesai melaksanakan puja bakti.  

 



 

Gambar 1.2. Ruangan Dhammasala Vipassana Kusalacitta 

 
 

o Artefak Fisik Subjek 

Subjek kedua juga mengenakan jubah yang sama seperti subjek pertama, 

dengan warna coklat yang sama namun ukurannya berbeda karena tubuhnya 

yang lebih berisi, warna kulit putih, tidak memiliki rambut sebagai ciri khas 

seorang Bhikkhu, dan memiliki rupa wajah identik ras Tionghoa. 

 

o Perilaku Subjek 

Sedikit berbeda dari subjek pertama, subjek kedua memiliki karakter yang 

tegas dan tajam pada inti saat menjawab pertanyaan. Subjek juga memiliki 

suara yang keras dan lantang saat berbicara.  
 

Perjalanan menuju perolehan hasrat membawa subjek pada fantasi, di mana fantasi 

dalam teori Lacan merupakan sarana untuk subjek menutupi kekurangannya (lack) yang 

telah ter-kastrasi di ranah simbolik dan mewujudkan hasrat. Mengenai hal tersebut, penelitian 

ini juga mencoba menemukan hasrat dari fantasi asketisme Bhikkhu. Adapun hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan 2 informan yang merupakan seorang Bhikkhu 

Theravada, mengenai pandangan mereka tentang makna menjadi Bhikkhu untuk melihat 

Bhikkhu sebagai fantasi. 



Judul artikel – penulis 1, penulis 2, penulis 3 
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Dari pertanyaan yang diajukan kepada dua subjek, keduanya memiliki pandangan yang 

hampir sama dalam menanggapi makna menjadi seorang Bhikkhu. Keduanya memegang konsep 

ajaran agama Buddha tentang penderitaan, di mana penderitaan disebabkan oleh keinginan dan 

kemelekatan pada hal-hal yang terkondisi tidak dapat terpenuhi dan sifatnya yang tidak kekal 

akan menyiratkan kehilangan atau kekurangan (Purser, 2011).  

Wacana seperti “tujuan tertinggi dalam agama Buddha” ini tentunya tidak berlaku hanya 

kepada mereka yang menjalani kebhikkhuan, tetapi juga kepada seluruh pemeluk agama Buddha. 

Dalam (Siringoringo, 2019) dijelaskan, Buddhisme mempercayai adanya reinkarnasi memandang 

kehidupan sebagai “lingkaran penderitaan tanpa akhir”, yakni lahir, mati, dan kembali ke 

kelahiran. Dengan demikian, manusia terikat pada kesinambungan proses “terlahir kembali”, 

yang membawa manusia pada kondisi tidak terbebas (sepenuhnya) dari penderitaan. Sehingga 

dalam hal ini merealisasikan Nibbāna sebagai tujuan dari Buddhisme adalah untuk “tidak terlahir 

kembali”, untuk mengakhiri “lingkaran penderitaan”. Tetapi Nibbāna tidak selalu tentang 

kelanjutan setelah seseorang meninggal. Kondisi dan perasaan Nibbāna bisa juga terealisasikan 

saat manusia itu masih hidup, namun membutuhkan pelatihan diri yang cukup ketat. 

Sementara itu, bahasa seperti “Bhikkhu” lewat wacananya bisa jadi telah mengakuisisi 

kerinduan atau dalam pandangan psikoanalisis disebut sebagai hasrat subjek. Kemudian nampak 

juga kedua subjek juga menjawab dengan perbandingan antara kehidupan awam dengan seorang 

Bhikkhu. Dari wacana tersebut menunjukkan bahwa Bhikkhu sebagai realitas yang dapat 

membentuk suatu identitas tertentu dari umat agama Buddha secara keseluruhan, yakni 

keunggula dalam mencapai tujuan agama. Sehingga bagi para subjek menjadi Bhikkhu adalah 

menempatkan diri mereka menjadi diri yang lebih mendalami tujuan agama, yang mana bukan 

berarti tidak berlaku pada umat awam, tetapi “Bhikkhu” semacam dosis tinggi dari suatu 

“penawar” penderitaan yang dimaksudkan dalam ajaran agamanya. 

 

Bhikkhu Sebagai Ego Ideal 

Inti dari konsepsi manusia menurut Lacan dalam gagasan ketaksadaran yakni 

ketaksadaran bekerja sebagai pengatur seluruh faktor eksistensi manusia, yang terstruktur seperti 

bahasa. Ini juga yang mungkin ingin dirangkai oleh Jacques Lacan, tentang “pembangkitan hasrat” 

dalam sebuah wacana untuk menciptakan mispersepsi pada diri. Dengan kata lain, wacana 

memiliki pengaruh yang ditanamkan pada seseorang, dan membuat ia terjebak dalam lingkaran 

penanda yang merujuk pada ilusi citraan, atau yang disebut sebagai “Ego Ideal”. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa Ego Ideal yang ditemukan pada fase 

imajiner terinternalisasi untuk menjadi kompensasi dari perasaan kehilangan akibat keterpisahan 

Sang Anak dengan Sang Ibu. Namun juga Ego Ideal tidak akan pernah cocok dengan wujud asli 

Sang Anak. Itulah mengapa bagi Lacan sesungguhnya tidak pernah ada hasrat yang autentik. 

Karena adanya Ego Ideal, Sang Anak akan terus salah dalam mengenali dirinya sendiri sebagai 

citraan di cermin. 

Hasrat sendiri juga telah dianggap sebagai sesuatu yang dapat menutupi lubang 

kekurangan dalam diri, dianggap dapat mengembalikan diri Sang Anak pada penyatuan dengan 

Ibunya seperti di ranah riil. Karena sebelumnya ancaman pengebirian dari Sang Ayah telah 

memisahkan Sang Anak dengan Ibunya yang akhirnya memaksakan Sang Anak untuk 

menemukan kenyataan siapa dirinya yang telah diketahui bukan satu tubuh yang sama dengan 
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Ibunya. Maka dengan ini Lacan menyebut bahwa sesungguhnya hasrat manusia adalah hasrat 

akan identitas. Karena Sang Anak telah kehilangan identitasnya sejak ia berpisah dengan Sang Ibu. 

Bila melihat hasil wawancara pada penelitian ini, para Bhikkhu yang sebelumnya adalah 

umat awam juga mengalami proses pembentukan subjek. Dalam menyoal asketisme Bhikkhu ini 

tentunya pelaku dibalik rantai penandaan ini adalah ajaran agama Buddha sendiri. Seperti yang 

telah dijelaskan dalam hasil wawancara, bahwa agama Buddha memiliki tujuan tertinggi – yang 

mereka (umatnya) yakini – adalah “terbebas dari lingkaran penderitaan”, yang diperoleh dengan 

melatih diri untuk mengendalikan keinginan akan kenikmatan duniawi.9 Tujuan agama ini 

seakan-akan muncul sebagai liyan, sementara syarat dari tujuan ini muncul sebagai pemisah 

antara Sang Anak dan Ibunya, subjek dengan liyan- nya, yang disadari subjek bahwa dirinya tidak 

menyatu dengan Sang Ibu, dirinya tidak merealisasikan syarat itu. 

Ketidaksadaran akan pemisahan atau fakta tentang liyan menimbulkan perasaan cemas, 

seperti suatu perasaan kehilangan (Bracher, 2018). Dengan adanya klaim tujuan oleh agama, maka 

terbentuklah gegar bagi mereka (umat) yang belum merealisasikan pelatihan, atau dalam hal ini 

adalah umat awam Buddhis. Dalam kegelisahannya, Sang Bayi belum memiliki konsep tentang 

siapa “diri”-nya sebagai sesuatu. Pada saat ini, Sang Bayi telah masuk dalam tahapan cermin atau 

fase imajiner. Ia akan terus mencari dirinya dengan pantulan cermin. Lantas dengan adanya 

wacana tentang tujuan tertinggi agama Buddha, seakan menunjukkan bahwa cermin 

memantulkan bayangan citraan ideal subjek sebagai umat agama yang melakukan pelatihan 

untuk merealisasikan tujuan agama. Dalam hal ini, menjadi Bhikkhu adalah Ego Idealnya. 

Ego Ideal juga merupakan citraan “yang berwujud liyan”, yang mana hal itu membuat 

Sang Anak mendapatkan gagasan tentang “Liyan” sebagai sesuatu yang memungkinkan 

posibilitas struktural dari diri (Bracher, 2018). Para subjek penelitian ini memiliki pandangan yang 

sama secara konsep dalam memaknai “Bhikkhu”. Bhikkhu dimaknai sebagai “sosok yang melatih 

diri” dalam hal mencapai tujuan agama Buddha. Sementara itu, fantasi terhadap “Bhikkhu” 

semakin diperjelas dengan wacana para subjek yang memaknai Bhikkhu sebagai sosok yang lebih 

unggul dalam hal melatih diri dibandingkan dengan umat awam. 

Di sini, subjek telah terperangkap dalam sistem mekanisme ranah simbolik yang 

memanifestasikan objek “Liyan”, dengan wacana “melatih diri” atau dengan kata lain “Asketisme 

Bhikkhu” yang akan selalu membuat subjek berhasrat dan berujung pada munculnya narsistik. 

Dalam hal ini, ajaran agama memiliki kecenderungan dalam upaya mengarahkan umatnya untuk 

menjadikan diri tanpa berkeinginan, atau dalam penelitian ini disebut Ego-less. 

 

Artikulasi Wacana Pada Hasrat Asketisme 

Teori empat struktur diskursus psikoanalisis Lacanian dapat digunakan untuk melihat 

bagaimana sebuah hasrat terbentuk dari susunan posisi simtom yang ada pada setiap wacana 

tentang asketisme Bhikkhu. Teori ini bekerja dengan empat faktor dasar yang terstruktur dalam 

sebuah diskursus, yakni: Penanda Utama/Ego Ideal (S1), Sistem Pengetahuan (S2), Hasrat “Yang 

Riil”/Objek a (a), dan Subjek Gegar ($) (Bracher, 2009). Dengan melihat struktur diskursus pada 

wacana asketisme Bhikkhu yang sudah dianalisis dengan struktur pembentukan subjek, maka 

dapat dijabarkan komponen struktur diskursusnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. Komponen Struktur Diskursus 

 

S2 Agama Buddha mengajarkan Ego-less untuk membebaskan 

umat dari sumber penderitaan. 

S1 Diri yang tidak lagi melekat pada kenikmatan duniawi 

$ Subjek umat awam yang melekat pada keduniawian. 

a Pengakuan atas diri yang telah berhasil merealisasikan ajaran agama 

Buddha dalam meminimalisir penderitaan. 

 

Berdasarkan struktur diskursus di atas dapat terlihat bahwa subjek gegar ($) terbentuk 

ketika wacana tujuan agama dan syaratnya memberikan penyadaran pada subjek bahwa ia adalah 

individu yang terpisah dari Sang Ibu yang dalam hal ini adalah membebaskan diri dari lingkaran 

penderitaan. Sebagai umat awam ia bukanlah umat yang menerapkan pelatihan mengendalikan 

nafsu duniawi. Kemudian sistem pengetahuan (S2) memainkan peran sebagai agen yang 

mengasosiasi keberadaan Objek a (a), di mana ajaran agama Buddha tentang asketisme menjamin 

manifestasi “pembebasad dari lingkaran penderitaan”. Selanjutnya, subjek gegar ($) dalam hal ini 

membenarkan kondisi tertekan yang terjadi pada subjek, dan berlangsung secara terus-menerus 

dihasrati untuk menuju pada memperoleh Ego Ideal yang sesungguhnya ilusi citraan. 

Dalam perimbangan seperti di atas, maka wacana asketisme Bhikkhu membentuk model 

diskursus universitas, yakni sebagai berikut. 

 

 
 

Pada model diskursus ini, sistem pengetahuan (S2) berada sebagai pembicara, dengan 

menduduki posisi sebagai pelaku. Sistem pengetahuan (S2) yang memiliki bayang-bayang 

penanda utama (S1) sebagai kebenaran, merepresi subjek gegar ($) untuk menjadi bayang-bayang 

dari Objek a (a), yakni Liyan yang dibayangi oleh sistem produksi. Subjek gegar ($) memproduksi 

atau mereproduksi sistem pengetahuan (S2) yang dalam struktur wacana ini adalah ajaran agama. 

Wacana yang menyatakan “melatih diri” adalah syarat agar dapat mencapai tujuan agama 

membentuk wacana lain yang seakan berupa metafora dari ranah simbolik. Melalui ini, subjek 

dihadapkan pada penanda utama (S1) yang menciptakan “kebenaran” atau nilai ideal, yakni 

bahwa mereka yang melakukan pelatihan adalah mereka yang lebih unggul (ideal) untuk 

merealisasikan tujuan agama. Posisi penanda utama (S1) berada pada kebenaran – dengan wacana 

“diri yang tidak lagi melekat pada kenikmatan duniawi” – membuat subjek gegar ($) mengalami 

ketertundukkan pada sistem pengetahuan (S2) untuk memenuhi dirinya dengan Objek a (a) 

sebagai pijakan mendapatkan hasrat riil, yakni pengakuan atas diri yang telah menerapkan 

pelatihan diri, atau yang dalam penelitian ini adalah asketisme Bhikkhu. 

Dengan kata lain, penerapan asketisme Bhikkhu ini mengantarkan subjek pada kondisi 

seperti nyaman, aman, tenang, dan lain sebagainya –seperti yang didapatkan dari Sang Ibu liyan 

di ranah riil – karena telah mengikuti apa yang agama telah ajarkan untuk membebaskan diri dari 

lingkaran penderitaan. 

   S2 a  

S1 $ 
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Dari keseluruhan pembahasan yang telah dijabarkan, penelitian ini mencoba melihat 

artikulasi wacana dari bagaimana ajaran agama Buddha sebagai pedoman para umatnya menjadi 

faktor terbentuknya hasrat. Pandangan agama Buddha tentang kenikmatan duniawi yang ilusif 

mengarahkan umatnya untuk menerapkan diri tanpa Ego (Ego-less). Sehingga diri tanpa Ego ini 

akan lebih mudah untuk merealisasikan tujuan tertinggi agama Buddha, yakni terbebas dari 

sumber penderitaan. 

Konsepsi agama diresapi pada subjek, selaku umat agama Buddha, sebagai pandagan 

benar untuk mengarahkan ke kehidupan yang lebih baik. Agama Buddha berpandangan bahwa 

untuk meminimalisir dukkha (penderitaan), seseorang harus benar-benar bisa menerapkan Ego-

less ini. Menurut para subjek, kehidupan awam cenderung lebih rentan untuk mengalami 

penderitaan karena kehidupan awam masih melekat pada diri umat awam. Sehingga para subjek 

yang sebelumnya adalah umat awam, memilih untuk tergabung dalam kelompok monastik 

Buddhis untuk menjalani pelatihan diri tanpa Ego, yakni praktik asketisme Bhikkhu. 

Proses tersebut tentunya melalui beberapa proses yang dijelaskan dalam psikoanalisis 

Lacan sebagai proses pembentukan subjek. Kehadiran pemahaman terhadap tujuan agama telah 

mencabut subjek dari kesatuan diri dengan Sang Ibu di ranah riil. Kemudian ajaran agama ini 

menyuguhkan identitas baru yang dapat dipilih subjek untuk segera kembali pada kenyamanan 

bersama Sang Ibu. Identitas baru ini adalah identifikasi yang dipantulkan dari cermin untuk 

menunjukkan citraan. Citraan ini berupa wujud ideal dari umat Buddhis, yakni mereka yang 

melakukan pelatihan diri untuk mengurangi penderitaan. 

Identifikasi diri yang ideal ini semakin disempurnakan dengan sebutan “Bhikkhu”. Para 

subjek sebagai umat Buddha memaknai Bhikkhu sebagai sosok yang lebih unggul dalam pelatihan 

merealisasikan tujuan agama, dibandingkan dengan umat awam. Menjadi seorang Bhikkhu 

dipandang semacam dosis tinggi dari sebuah penawar racun dengan kehidupan asketisme. Maka 

timbul kegegaran bagi mereka yang belum menerapkan hidup asketisme ini, karena menganggap 

bahwa kehidupan awam akan sulit untuk merealisasikan tujuan agama. 

Lantas untuk menemukan hasrat pada asketisme Bhikkhu melalui wacana- wacana ini 

dapat dilihat dengan struktur diskursus. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, ajaran agama 

sebagai sistem pengetahuan merepresi subjek untuk tunduk pada sistem pengetahuan ini. Subjek 

berupaya memproduksi/mereproduksi sistem pengetahuan yang adalah ajaran agama karena 

subjek dihadapkan dengan penanda utama yang tertuju pada “diri tanpa Ego” yang dinilai sebagai 

“Yang Ideal” sebagai penunjang hasrat riil subjek. Asketisme Bhikkhu menjadi “Yang Ideal” 

karena ajaran agama yang telah memberikan ide tentang “Yang Ideal” yakni melakukan pelatihan 

diri tanpa Ego. Ide “Yang Ideal” itu lah yang akan mengantarkan subjek pada kondisi seperti 

nyaman, aman, tenang, dan lain sebagainya –seperti yang didapatkan dari Sang Ibu liyan di ranah 

riil – karena telah mengikuti apa yang agama telah ajarkan untuk membebaskan diri dari lingkaran 

penderitaan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penjabaran seluruh penelitian , maka dapat disimpulkan secara umum bahwa 

para Bhikkhu memegang prinsip agama Buddha yang bertujuan untuk menghentikan lingkaran 

penderitaan, yakni dengan merealisasikan diri tanpa Ego, di mana Ego bagi agama Buddha adalah 
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ilusif dan akan membawa penderitaan karena ketidakkekalannya. Wacana tujuan agama telah 

mengantarkan subjek untuk memiliki hasrat narsistik, menghasrati identitas sebagai seorang 

Bhikkhu. Identitas sebagai seorang Bhikkhu telah menjadi cermin citraan ideal untuk berfungsi 

sebagai penunjang untuk mendapatkan kembali “Yang Riil” kepada subjek, kembali bersama Sang 

Ibu, yang berarti adalah perasaan nyaman karena telah mengikuti ajaran agama. 
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